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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و



 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

 

 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنةَُ الْفَاضِلةَُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 ditulis rabbanâ رَبَّنَا

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

5. Penulisan Alif Lam 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ dan و   َ =Ā 

ي ai =ايَ i =ا َ َِ = Ī 

ا ََ = u َاو= au ي َُ = Ū 



Katasandang yang dilambangkan dengan huruf ال ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 ditulis al-syamsu الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ    ditulis al-zalzalah الَزَّ

6. Hamzah 

Hurufhamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kataditransliterasikan denganapostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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ABSTRAK 

Gaduh kambing adalah sebuah sistem pemeliharaan kambing di mana 

pemilik kambing mempercayakan pemeliharaan kambingnya kepada 

penggaduh kambing dengan imbalan bagi hasil. Dengan gaduh ini, tujuan 

pemilik kambing untuk investasi dan tujuan penggaduh memelihara kambing 

adalah untuk memperoleh pendapatan dari bagi hasil tersebut. Akad gaduh 

kambing di Kecamatan Wiradesa berlandaskan kepercayaan antar masyarakat. 

Konsep akad gaduh kambing dalam fiqh muamalah ada berbagai nama dan 

model dalam praktik pelaksanaannya. Disini peneliti akan mencoba 

mengungkap seperti apa model akad gaduh kambing, yang dimana akad gaduh 

kambing ini telah dilakukan secara turun-menurun, dan bagagaimana 

prespektifnya dalam teori akad musyarakah 

Penelitian ini merupakan penelitian sosiologi hukum, yaitu penelitian 

berupa studi-studi empiris (berdasarkan pengaaman, dan pengetahuan akan 

sehat) untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan mengenai 

proses bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Adapun pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan 

informasi-informasi dan gambaran terkait akad gaduh kambing sehingga  

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui informan hukum. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara kepada informan yang melakukan kerjasama tersebut serta 

dokumentasi terkait catatan keterangan data pendukung dan observasi berupa 

penelitian turun langsung kelapangan untuk meninjau secara dekat 

permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data menggunakan Flow Model atau 

model mengalir oleh Miles and Huberman dalam penelitian ini. Model mengalir 

ini secara garis besar terdapat dua fase yakni fase pengumpulan data dan fase 

setelah pengumpulan data. 

Adapun yang melatar belakangi akad gaduh kambing di Kecamataan 

Wiradesa karena adanya suatu norma-norma masyarakat dalam bersosial, 

seperti sifat saling percaya, sifat tolong-menolong, dan menjunjung tinggi 

kerukunan. Model akad gaduh kambing yang digunakan yaitu model akad 

syirkah (kerja sama), Namun demikian hasil penelitian menunjukkan, bahwa 

terdapat kesenjangan antara teori musyarakah dan aplikasi yang terjadi di 

Kecamatan Wirdesa Kabupaten Pekalongan yaitu dalam hal penanggungan 

rugi, salah satu pihak yang tidak beritikad baik, dan juga memerlukan akad 

(perjanjian) yang lebih jelas lagi, untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan dalam akad gaduh kambing. 

 

Kata Kunci : Akad, Gaduh, Syirkah, Modal Sosial, Pertukaran Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan terdapat praktik 

kerjasama dalam peternakan kambing. Dalam melakukan kerjasama 

pemilik kambing dengan pemelihara di Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan disebut dengan istilah gaduh. Dalam gaduh terdapat dua 

pihak, pihak pertama sebagai pemilik modal berupa kambing  umumnya 

betina, dan pihak kedua sebagai pemelihara kambing. Modal awal yang 

digunakan tidak sama antara pemilik kambing dan pemelihara kambing. 

Pemilik kambing menggunakan kambing sebagai modal awal dan 

pemelihara kambing mengeluarkan modalnya secara berkala guna untuk 

kepentingan selama perawatan kambing tersebut. Seperti pembuatan 

kandang, pembelian pakan, pemberian suplemen, dan obat ketika kambing 

terserang penyakit dan lain-lain. 

Sebelum melakukan kerjasama pemilik kambing dan pemelihara 

melakukan perjanjian terlebih dahulu, di mana dalam perjanjian tersebut 

hanya ditentukan kapan mulai pemeliharaan oleh si pemelihara tanpa 

adanya perjanjian batas waktu perawatan atau pengambilan kambing 

tersebut. Setelah terjadi kesepakatan mulailah pemelihara melakukan 

tugasnya yaitu dari membuat kandang, merawat, dan mengkawinkannya. 

Adapun pemilik kambing hanya melihat keadaan kambingnya di waktu 



yang tidak tentu dan menunggu dari hasil ternaknya. Pada praktik gaduh 

ini yang melakukan kerjasama umumnya keluarga dekat dan tetangga 

setempat, tapi tidak jarang pula orang dari luar atas rujukan keluarga atau 

tetangga setempat. 

Ada beberapa hal yang menjadi sebab pemilik kambing untuk 

melakukan kerjasama dengan pemelihara dari pada memelihara sendiri, 

yaitu: Pertama, pemilik kambing sudah berusia lanjut. Kedua, pemilik 

kambing mempunyai banyak kambing, sehingga hanya sanggup 

memelihara beberapa kambing saja. Ketiga, pemilik kambing mempunyai 

pekerjaan tetap. Keempat, ada beberapa orang yang ingin memiliki 

kambing sendiri akan tetapi belum mempunyai modal yang cukup. Jadi 

dalam transaksi ini tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan tapi 

juga untuk saling tolong-menolong antara pemilik kambing dan 

pemelihara kambing. 

Akad gaduh kambing dilakukan secara lisan. Akad yang digunakan 

dalam gaduh kambing berupa memasrahkan seekor kambing atau lebih 

kepada pemelihara, dan untuk masalah biaya perawatan ditanggung oleh 

pemelihara kambing. Pembagiannya dilakukan dengan perjanjian apabila 

kambing yang dipelihara sudah beranak, maka antara pemilik kambing dan 

pemelihara kambing secara bergantian mendapatkan hasil. Misal kambing 

melahirkan dua anak, maka untuk pemilik kambing satu dan pemelihara 

kambing satu, akan tetapi jika hanya melahirkan satu anak maka akan 

dirawat samapi besar dan kemudian dijual, hasilnya di bagi dua sesuai 



kesepakatan. Seperti yang dilakukan oleh Bapak Akbar dan Bapak Dapuri, 

dimana Bapak Akbar menitipkan kambingnya di tempat Bapak Dapuri 

karena dia tidak memiliki kemampuan dan waktu untuk memelihara 

kambing, akhirnya di gaduhkan di tempat Bapak Dapuri, seorang peternak 

kambing yang sudah tidak memiliki kambing, karena di jual untuk 

kebutuhan hidup, agar untuk mengisi kandang yang kosong, dan juga 

sebagai pemasukan tambahan, Bapak Dapuri menyetujui untuk di titipi 

kambing tersebut. 

Namun jika terdapat perselisihan dalam kerjasama tersebut, maka 

pihak yang dirugikan tidak dapat menunjukkan bukti-bukti perjanjian yang 

telah ditentukan dan disepakati bersama karena dalam akad tersebut hanya 

menggunakan perjanjian lisan. Pernah terjadi sebuah kasus perselisihan 

antara pemilik kambing dan pemelihara kambing. Perselisihan terjadi 

karena salah satu pihak mengingkari perjanjian yang telah disepakati. 

Dimana pihak pemelihara kambing mengatakan bahwa kambing yang di 

gaduhkan tersebut mati, padahal pada kenyataannya kambing itu dijual 

oleh pemelihara kambing, pemilik kambing yang pada saat itu sedang 

diluar kota percaya saja pada pemelihara kambing. Dan juga ada 

perselisihan lain, Di mana dalam perjanjian pemilik kambing 

mempersilahkan si pemelihara untuk merawat kambing sampai beranak. 

Apabila melahirkan 2 ekor kambing maka akan jadi hak milik pemelihara 

dan pemilik kambing, bila anaknya satu, maka anak pertama nanti akan 

menjadi hak milik untuk si pemelihara dan anak kambing kedua menjadi 



hak milik pemilik kambing dan begitu seterusnya. Akan tetapi, pemilik 

mengingkari perjanjiannya yaitu dengan cara menarik kembali kambing 

tersebut dari si pemelihara sebelum beranak, dengan alasan kambing 

tersebut akan dijual karena adanya kebutuhan mendesak. Pada saat 

melakukan penarikan kembali pemilik kambing tidak memberi imbalan 

sekecil apapun kepada pemelihara dengan alasan kambing yang dipelihara 

belum beranak dan jangka waktu pemeliharaan dalam waktu yang masih 

singkat. Jika berdasarkan perjanjian awal bahwa si pemelihara akan 

mendapatkan imbalan berupa anak kambing. 

Dari apa yang terjadi diatas hal ini merupakan beberapa resiko dari 

akad gaduh kambing yang terjadi dalam praktiknya, resiko-resiko ini bisa 

ditekan dan dikurangi dengan penguatan kesepakatan, dan perjanjian yang 

lebih kompleks dan menyeluruh, akad gaduh kambing ada karena kita 

memang memerlukan sesama untuk hidup, apalagi perihal perekonomian, 

tentu membutuhkan orang lain. 

Keberagaman dalam kehidupan sosial manusia, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar masyarakat terorganisasi secara sederhana dan kecil; 

sementara sebagian lainya besar dan kompleks. Sebagian masyarakat 

menopang kehidupanya dengan bertani, di sisi lain sebagian masyarakat 

menggantungkan hidupnya pada industri modern. Tetapi perlu dimaknai 

pula bahwa esensi sosial kehidupan manusia sejatinya saling 

membutuhkan satu dengan yang lain. 



Modal sosial di yakini sebagai salah satu komponen utama dalam 

menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan 

kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.Teori modal 

sosial terutama berakar pada gagasan kepercayaan, norma, dan jaringan 

informal. Kepercayaan (trust), norma dan jaringan sosial (network) adalah 

konsep-konsep inti dalam modal sosial. 

Istilah modal sosial sejatinya merujuk kepada kapasitas individu 

untuk memperoleh barang material atau simbolik yang bernilai 

berdasarkan kebajikan hubungan sosial dan keanggotaan dalam kelompok 

sosial atau kapasitas pluralitas seseorang untuk menikmati keuntungan dari 

tindakan kolektif berdasarkan kebajikan dari partisipasi sosial, kepercayan 

terhadap institusi atau komitmen untuk menetapkan cara dalam melakukan 

sesuatu.1 

Dintinjau dari konteks hubungan sosial antara manusia, pada 

umumnya manusia yang ada dalam kelompok masyarakat, dapat dilihat 

dari perilaku yang saling memengaruhi dalam hubungan tersebut, seperti; 

unsur ganjaran, pengorbanan dan keuntungan. Ganjaran merupakan segala 

hal yang diperoleh melalui adanya pengorbanan, dan pengorbanan secara 

tidak langsung merupakan tindakan yang dilakukan untuk memenuhi 

keuntungan. Jadi perilaku sosial terdiri atas pertukaran paling sedikit 

antara dua orang berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-

pola perilaku di tempat kerja dan persahabatan. 

                                                             
1Rusydan Fathi, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas Dan Pemberdayaan Masyarakat”, 

(Sosioglobal : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Vol. 3, No. 2, Juni 2019),  36. 



Analogi tersebut bila dimaknai mengungkapkan bahwa setiap 

individu menjalin pertemanan tentunya mempunyai tujuan, minimal untuk 

saling memperhatikan satu sama lain. Individu tersebut pasti diharapkan 

untuk berbuat sesuatu bagi sesamanya, saling membantu jikalau 

dibutuhkan, dan saling memberikan dukungan dikala sedih. Namun, satu 

hal yang perlu disadari, bahwa mempertahankan hubungan persahabatan 

itu juga membutuhkan biaya (cost) tertentu, seperti hilang waktu dan 

energi serta kegiatan-kegiatan lainnya yang tidak jadi dilaksanakan. 

Meskipun biaya-biaya ini tidak dilihat sebagai sesuatu hal yang mahal atau 

membebani ketika dipandang dari sudut penghargaan (reward) yang 

didapatkan dari persahabatan tersebut. Namun, biaya tersebut harus 

dipertimbangkan apabila kita menganalisis secara objektif hubungan-

hubungan transaksi yang ada dalam persahabatan. Apabila biaya yang 

dikeluarkan terlihat tidak sesuai dengan imbalannya, yang terjadi justru 

perasaan tidak enak dipihak yang merasa bahwa imbalan yang diterima itu 

terlalu rendah dibandingkan dengan biaya atau pengorbanan yang sudah 

diberikan. Analisa mengenai hubungan sosial yang terjadi menurut cost 

and reward ini merupakan salah satu ciri khas teori pertukaran.2 

Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori pertukaran sosial antara 

lain adalah psikolog John Thibaut dan Harlod Kelley (1959), sosiolog 

George Homans (1961), Richard Emerson (1962), dan Peter Blau (1964). 

Berdasarkan teori ini, kita masuk ke dalam hubungan pertukaran dengan 

                                                             
2Shokhibul Mighfar, “Social Exchange Theory : Telaah Konsep George C. 

Homans Tentang Teori Pertukaran Sosial”, (Jurnal Lisan Al-Hal, Volume 9, No. 2, 

Desember 2015), 266. 



orang lain karena dari padanya kita memperoleh imbalan. Dengan kata lain 

hubungan pertukaran dengan orang lain akan menghasilkan suatu imbalan 

bagi kita. Seperti halnya teori pembelajaran sosial, teori pertukaran sosial 

pun melihat antara perilaku dengan lingkungan terdapat hubungan yang 

saling mempengaruhi (reciprocal). Karena lingkungan kita umumnya 

terdiri atas orang-orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut 

dipandang mempunyai perilaku yang saling mempengaruhi. Dalam 

hubungan tersebut terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan (cost) 

dan keuntungan (profit). 

Imbalan merupakan segala hal yang diperloleh melalui adanya 

pengorbanan, pengorbanan merupakan semua hal yang dihindarkan, dan 

keuntungan adalah imbalan dikurangi oleh pengorbanan. Jadi perilaku 

sosial terdiri atas pertukaran paling sedikit antar dua orang berdasarkan 

perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-pola perilaku di tempat kerja, 

percintaan, perkawinan, persahabatan, hanya akan langgeng manakala 

kalau semua pihak yang terlibat merasa teruntungkan. Jadi perilaku 

seseorang dimunculkan karena berdasarkan perhitungannya, akan 

menguntungkan bagi dirinya, demikian pula sebaliknya jika merugikan 

maka perilaku tersebut tidak ditampilkan. Jadi pertukaran soial tentunya 

sangat mempengaruhi masyarakat setempat, terutama dalam 

menanggulangi pengangguran.3 
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Pengangguran dapat diminimalisir dengan adanya penciptaan 

usaha baru yang membutuhkan modal, dalam hal ini kesadaran masyarakat 

Kecamatan Wiradesa  akan penciptaan usaha baru sangat kurang, karena 

selain mereka tidak mempunyai modal, peminjaman modal di lembaga 

keuangan untuk menciptakan sebuah usaha baru menjadikan mereka takut 

akan pembayaran cicilan dan bunga yang setiap bulannya harus 

dibayarkan kepada Bank. Mereka beranggapan bahwa lembaga keuangan 

sama halnya dengan rentenir, karena dalam peminjaman uang, baik yang 

sifatnya konsumtif maupun produktif dikenakan bunga yang sangat 

memberatkan masyarakat menengah ke bawah. Oleh karena itu belas 

kasihan dari tetangga dan masyarakat kaya adalah salah satu penolong 

bagi masyarakat dalam bentuk pendistribusian kekayaan dengan tujuan 

orang yang sangat miskin supaya tetap bisa menghidupi dirinya dan 

keluarganya dari hasil akad gaduh kambing ini. 

Islam sebagai sebuah ad-din (agama) dan mabda’ (prinsip / jalan) 

yang diturunkan oleh Allah SWT melalui Nabi dan Rasul-Nya yang telah 

memberikan ajaran yang paling komprehensif dan universal di seluruh 

muka bumi. Manusia di jadikan oleh Allah SWT sebagai mahkluk sosial 

yang saling membutuhkan antara satu dengan lain untuk dapat melepaskan 

dirinya dari kesempitan dan dapat memenuhi hajat hidupnya tanpa 

melanggar atau merusak kehormatan. Maka Allah SWT menunjukkan 



kepada manusia jalan bermuamalat. Kemudian salah satu bentuk dari 

bermuamalat yaitu kerja sama.4 

Salah satu bentuk dari muamalah tersebut adalah syirkah. Syirkah 

secara etimologis mempunyai arti percampuran (ikhtilat), yakni 

bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat 

dibedakan antara keduanya. Secara terminologis syirkah adalah akad kerja 

sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal / expertise) 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan.5 

Menurut ulama Hanafiyah, rukun syirkah adalah ijab qabul, yakni 

pernyataan kehendak melakukan syirkah yang datang dari pihak yang 

berakad. Sementara itu menurut jumhur ulama rukun syirkah ada empat, 

yakni dua orang berakad (‘aqidayn), ma’qud ‘alayh, yang terdiri dari 

modal dan keuntungan, ijab dan kabul, dengan syarat-syarat: 

a. ‘Aqidayn (para pihak yang berserikat), disyaratkan mempunyai 

ahliyah al-‘aqd (kepantasan melakukan transaksi), yakni 

baligh dan berakal, cerdas dan tidak di hajr (dicekal 

melakukan tasharruf terhadap harta bendanya).6 

b. Modal syirkah diketahui.  

c. Modal syirkah ada pada saat transaksi.  

                                                             
4Mardani, “Fiqih Ekonomi Syariah, Edisi pertama”, ( Jakarta: PT. fajar Interpratama 

Mandiri, 2012), 75. 
5Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik”, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 90. 
6Rozalinda, “Fikih Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), 195. 



d. Keuntungan bisa dikuantifikasikan.7 

Dilihat dari apa yang terjadi dalam masyarakat di Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan berupa bentuk-bentuk modal sosial, 

pertukaran sosial dan usaha ekonomi antara dua pihak, hal ini 

menunjukkan adanya hubungan sosial dalam lingkungan masyarakat. Oleh 

karena itu peneliti ingin menjabarkan apa yang melatar belakangi adanya 

gaduh kambing di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

menggunakan teori modal sosial dan pertukaran sosial, untuk menguraikan 

rumusan masalah pertama. Dan juga mengkaji bagaimana model gaduh 

kambing yang terjadi di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

menggunakan konsep akad, konsep syirkah, dan konsep gaduh, untuk 

menjabarkan rumusan masalah kedua. Dan menggunakan teori 

musyarakah untuk menjelaskan rumusan masalah ketiga. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis hendak melakukan 

penelitian terhadap praktik kerjasama gaduh kambing di Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam perspektif teori modal sosial dan 

teori pertukaran sosial, juga berdasarkan konsep akad, konsep syirkah dan 

konsep gaduh. Dan akan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “AKAD GADUH KAMBING DI 

KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN 

DALAM PERSPEKTIF AKAD MUSYARAKAH” 

 

                                                             
7Panji Adam, “Fikih Muamalah Maliyah”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 277. 



B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa akad gaduh kambing masih dilaksanakan pada Masyarakat di 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana model akad gaduh kambing yang diterapkan pada 

masyarakat di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana akad gaduh kambing di Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan dalam perspektif akad musyarakah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan apa yang menjadikan akad gaduh kambing ini masih 

eksis di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

2. Menjelaskan model akad gaduh kambing yang diterapkan pada 

masyarakat di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

3. Menjelaskan akad gaduh kambing di Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan dalam perspektif akad musyarakah 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti supaya bisa 

memberikan informasiyang akurat sehingga bisa memberikan utilitas serta 

bisa menuntaskan permasalahan. Perihal tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan antara lain yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 



Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi pada Akademis khususnya Hukum yang 

berkaitan dengan akad gaduh kambing di Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Selain itu, diharapkan akan membawa 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum pada 

umumnya dan Hukum Ekonomi Syariah khususnya di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan   

meningkatkan pengetahuan terkait akad gaduh kambing. Sehingga 

nantinya penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai salah satu 

rujukan terkait pembahasan mengenai akad gaduh kambing di 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, baik sebagai 

pembanding maupun sebagai literature. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Pada penelitian yang dilakukan, didapatkan sejumlah teori yang 

akan dijadikan untuk landasan teoritis penelitian yang memiliki hubungan 

dengan judul penelitian yang selanjutnya akan penulis kaji yaitu teori 

modal sosial, pertukaran sosial, konsep akad, konsep syirkah, dan konsep 

gaduh, kerjasama bagi hasil merupakan kerjasama dua pihak ataupun lebih 

pada suatu aktivitas bisnis atau proyek, dan kedua belah pihak mempunyai 

hak atas seluruh laba serta bertanggung jawab terhadap seluruh kerugian. 



Modal sosial sebenarnya muncul dari pemikiran bahwa anggota 

masyarakat tidak mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai 

masalah yang dihadapi. Diperlukan adanya kebersamaan dan kerja sama 

yang baik dari segenap anggota masyarakat yang berkepentingan untuk 

mengatasi hal tersebut. 

Cox (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu rangkaian 

proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-

norma, dan kepercayaan sosial yang memungkinkan efisien dan efektifnya 

koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan dan kebajikan bersama.8 

Inti telaah modal sosial terletak pada bagaimana kemampuan 

masyarakat dalam suatu entitas atau kelompok untuk bekerjasama 

membangun suatu jaringan untuk mencapai tujuan bersama. unsur - unsur 

modal sosial dapat di bagi menjadi sebagai berikut yaitu : 

1) Partisipasi dalam Suatu Jaringan  

Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu 

individu, melainkan akan terletak pada kecenderungan yang 

tumbu dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai 

bagian penting dari nilai-nilai yang melekat. Modal sosial 

akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam 

kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi 

berikut membangun jaringannya. 

2) Trust atau kepercayaan 
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Trust adalah sikap saling mempercayai di 

masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut 

saling bersatu dengan yang lainnya dan memberikan 

kontribusi pada peningkatan modal sosial. 

3) Norma Sosial  

Norma-norma sosial akan sangat berperan dalam 

mengontrol bentukbentuk perilaku yang tumbuh dalam 

masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah 

sekumpulan aturan yang diharapkan dapat dipatuhi dan 

diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial 

tertentu. Norma-norma ini biasanya mengandung sanksi 

sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu yang 

menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di 

masyarakatnya.9 

Secara etimologi, teori pertukaran sosial berasal dari kata 

exchange, change yang artinya pertukaran, tukar. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Pertukaran adalah perbuatan, bertukar atau 

mempertukarkan; pergantian, peralihan. Sedangkan sosial (social), yang 

artinya berkenaan dengan masyarakat, memperhatikan kepentingan umum 

(suka tolong menolong atau menderma). Sementara itu dari sisi 

terminologinya, teori pertukaran sosial adalah teori dalam ilmu sosial yang 

menyatakan bahwa dalam hubungan sosial terdapat unsur ganjaran, 
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pengorbanan, dan keuntungan yang saling mempengaruhi. Teori ini 

menjelaskan bagaimana manusia memandang tentang hubungan dengan 

orang lain sesuai dengan anggapan diri manusia tersebut terhadap : 

1) Keseimbangan antara apa yang diberikan ke dalam 

hubungan dan apa yang dikeluarkan dari hubungan itu. 

2) Jenis hubungan yang dilakukan. 

3)  Kesempatan memiliki hubungan yang lebih baik dengan 

orang lain. 

Sederhananya pendekatan social exchange juga dapat dipahami 

sebagai proses pertukaran sosial yang bekenaan dengan perbuatan atau 

hubungan antara manusia, dan pertukaran perbuatan tersebut akan diukur 

bila terjadi hubungan timbal balik/umpan balik antara satu sama lain 

dalam kehidupannya sehari-hari. Maksudnya manusia yang memiliki 

kepekaan sosial dalam membina hubungan sosialnya senantiasa 

menekankan sisi respek dan responsif kepedulian hubungan yang telah 

terbangun. Tingkat kepedulian bukan semata hanya dapat diukur dalam 

sudut pandang yang sifatnya materi, namun terkadang respek prilaku baik 

dalam bentuk sumbangsi pemikiran, tenaga dan lain sebagainya 

merupakan bentuk umpan balik yang memiliki dimensi amat berharga 

dalam menjaga serta menguatkan keberlangsungan hubungan sosail 

kemnanusiaan.10 
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Akad menurut istilah fikih yang bersifat khusus mencakup seluruh 

akad-akad maliyah ya ng dilaksanakan oleh dua belah pihak atau lebih 

seperti akad jual beli, ijarah, gadai dan lain sebagainya, serta akad-akad 

gair maliyah seperti akad nikah dan lain-lain. Penggunaan kalimat akad 

dapat digunakan secara langsung sebagaimana makna asalnya yang 

bermakna ikatan seperti mengikat tali dan dapat pula digunakan secara 

kiasan yaitu ikatan antara ijab dan qabul. Dengan demikian, ahli bahasa 

menggunakan kalimat akad secara maknawi atau kiasan seperti jual beli, 

nikah dan lain sebagainya  

Pengertian Akad menurut kompilasi hukum ekonomi syariah 

adalah suatu kesepakatan dalam suatu perjanjian yang dilakukan oleh dua 

pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan 

hukum tertentu. Di Indonesia, akad dikenal dengan istilah kontrak.  

Telah disebutkan sebelumya, bahwa definisi akad adalah pertalian 

antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara` yang menimbulkan 

akibat hukum terhadap objeknya. Dari definisi tersebut dapat di peroleh 

tiga unsur yang terkandung dalam akad, yaitu sebagai berikut: 

1) Pertalian ijab dan qabul, ijab adalah pernyataan kehendak 

oleh satu pihak (mujib) untuk melakukan sesuatu atau tidak 

melakukan sesuatu. Qabul adalah pernyataan menerima 

atau meneyetujui kehendak mujib tersebut oleh pihak 

lainnya (qaabil). Ijab dan qabul ini harus ada dalam 

melaksanakan suatu perikatan. 



2) Dibenarkan oleh syara`, akad yang dilakukan tidak boleh 

bertentangan dengan syariah atau hal-hal yang dibuat oleh 

Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Nabi Muhammad SAW 

dalam Hadits. Pelaksanaan akad, tujuan akad, maupun 

objek akad tidak boleh bertentangan dengan syariah. 

3) Mempunyai akibat hukum terhadap objeknya, akad 

merupakan salah satu dari tindakan hukum (tasharruf). 

Adanya akad menimbulkan akibat hukum terhadap objek 

hukum yang diperjanjikan oleh para pihak dan juga 

memberikan konsekuensi hak dan kewajiban yang 

mengikat para pihak.11 

Kata syirkah dalam bahasa Arab berasal dari kata syarika, 

yasyraku, syarikan (percampuran) atau persekutuan dua hal atau lebih, 

sehingga antara masing-masing sulit dibedakan. Seperti persekutuan hak 

milik atau perserikatan usaha.12 

Secara terminologis menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal 

permodalan, ketrampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.13 
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13Mardani, “Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah” (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), 220. 



Rukun syirkah adalah sesuatu yang harus ada ketika syirkah itu 

berlangsung. Ada perbedaan pendapat terkait dengan rukun 

syirkah.Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah itu ada tiga, 

yaitu: 

1) Sighah, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing 

dari dua pihak yang bertransaksi yang menunjukkan 

kehendak umtuk melaksanakannya. 

2) ‘Aqidayn, yaitu dua pihak yang melakukan transaksi. 

3) Objek syirkah, yaitu modal pokok syirkah. Ini bisa berupa 

harta maupun pekerjaan. 

Syarat syirkah menurut kesepakatan ulama yaitu: 

1) Aqidayn (para pihak yang berserikat), disyaratkan 

mempunyai ahliyah al-‘aqd (kepantasan melakukan 

transaksi), yakni baligh dan berakal, cerdas dan tidak di 

hajr (dicekal melakukan tasarruf terhadap harta 

bendanya).14 

2) Modal syirkah diketahui.  

3) Modal syirkah ada pada saat transaksi. 

4) Keuntungan bisa dikuantifikasikan, artinya masing-masing 

mendapatkan bagian yang jelas dari hasil keuntungan 

                                                             
14Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), 195. 



bisnis, bisa dalam bentuk nisbah atau presentase, misalnya 

20% untuk masingmasing partner.15 

Landasan hukum diperbolehkan syirkah sebagaimana yang 

disebutkan dalam al-Qur’an, sebagai berikut : 

ٖ  قاَلَ لقَدَْ ظَلمََكَ بسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ اِلٰى نعِاَجِه نَ الْخُلَطَاۤءِ  ٖ  وَانَِّ كَثيِْرًا م ِ

ا همُْ  لِحٰتِ وَقَلِيْلٌ مَّ  ٖ  ليَبَْغِيْبعَْضُهُمْ عَلٰى بعَْضٍ الََِّّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

انَاَبَ  ٖ  دُ انََّمَا فتَنَّٰهُ فاَسْتغَْفرََ رَبَّهٖ   داَووَظَنَّ  وَخَرَّ رَاكِعاً وَّ  

Terjemahan; 
“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada 

kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu 

berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan 

Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.” (Q.S. Sad: 24).16 

 

Akad gaduh kambing adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih 

dalam hal kerja sama tenak kambing, dimana satu syarik menyediakan 

seekor kambing, dan syarik lainnya sebagai pemelihara  kambing. 

Penggaduh adalah peternak yang berdasarkan suatu perjanjian tertentu 

memelihara ternak gaduhan. Ternak pokok adalah ternak bibit yang 

diserahkan kepada penggaduh untuk dikembang biakkan. Ternak setoran 

adalah ternak keturunan hasil pengembangan ternak dari pemilik kambing 

yang diserahkan oleh penggaduh sebagai kewajiban pengembalian 

gaduhan sesuai peraturan. 

                                                             
15Panji Adam, “Fikih Muamalah Maliyah” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017),  277. 
16Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah , (Bandung: Diponegoro, 2015), 454 



Tolong menolong menjadi prinsip utama dalam kerjasama. Dalam 

al Maidah ayat 2, manusia diperintahkan untuk saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Mendirikan usaha sendiri membutuhkan banyak modal 

berupa uang, waktu, dan tenaga. Melakukan kerjasama usaha bisa 

menjadi alternatif pilihan seseorang untuk memperoleh pendapatan. 

Kelebihan melakukan kerjasama usaha diantaranya : 

1) Modal usaha ditanggung bersama. 

2) Efisiensi tenaga kerja untuk operasional usaha 

3) Tidak harus memiliki tempat usaha sendiri untuk bisa memulai 

suatu usaha. 

4) Biaya operasional usaha ditanggung bersama.  

5) Memperkecil resiko usaha, karena ditanggung bersama.17 

F. Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu yang di kaji oleh 

penulis, dan memiliki judul serupa untuk dijadikan panduan adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Syafi’udin, Program Studi 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (Iain) Ponorogo, tahun 2019, yang berjudul, “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Transaksi Gaduh kambing Di Kelurahan Singosaren 

Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”. Menggunakan penelitian 

                                                             
17Eni Fitriyani, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem “Gadhoh” Dalam Usaha 

Peternakan Kerbau di Desa Campurejo Kecamatan Boja Kabupaten Kendal Jawa Tengah”, 

Skripsi, (Kendal, 2016), 45 



lapangan dan dengan pendekatan kualitatif, Dilihat dari hasil penelitian ini 

menunjukkan perjanjian kerjasama gaduh kambing antara pemilikdengan 

pemelihara kambing sudah sesuai dengan hukum Islam karena rukun dan 

syarat mudharabah sudah terpenuhi, meskipun dalam akad tidak 

dijelaskan batas waktu pemeliharaan.Para pihak tidak menjelaskan batas 

waktu dalam akad karena sudah menjadi adat kebiasaan dan tidak menjadi 

pertentangan dalam hukum Islam.18 Penelitian ini dengan penelitian 

penulis mempunyai kesamaan yaitu keduanya meneliti tentang kerjasama 

akad gaduh kambing. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu penelitian penulis berdasarkan akad syirkah inan 

dan syirkah mudharabah Sedangkan penelitian ini menggunakan akad 

mudharabah. 

Penelitian yang ditulis oleh Nur Laela Widayanti, Program Studi 

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1443 

H/2021 yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penanggungan 

Risiko Dalam Gaduh Kambing (Studi Di Desa Margo Bhakti Kecamatan 

Way Serdang Kabupaten Mesuji)” Jenis penelitian lapangan dengan 

metode kualitatif dan pendekatan induktif.  Dilihat dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak dapat di pungkiri setiap hal pasti adsa resiko 

yah harus di tanggung baik berupa resiko yang kecil maupun resiko yang 

fatal, untuk sistem kerjasama nya memang sudah sesuai dengan hukum 

                                                             
18Muhammad Syafi`udin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Gaduh kambing 

Di Kelurahan Singosaren Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, tidak 

diterbitkan, Program Studi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, tahun 2019. 



islam tetapi untuk persoalan penanggungan resiko belum ada kejelasan 

diantara kedua belah pihak,19Penelitian ini dengan penelitian penulis 

mempunyai kesamaan yaitu keduanya meneliti terkait kerjasama gaduh 

kambing. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian ini terfokus kepada resiko yang ada di dalamnya, 

Sedangkan penelitian yang diangkat oleh penulis tentang latar belakang 

dan model akad nya. 

Penelitian yang ditulis oleh Dwi Nurhandayani, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

2021, yang berjudul, “Analisis Teori Syirkah Terhadap Kerjasama Ternak 

Sapi Di Desa Belang Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo”. Jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Dilihat dari hasil 

penelitian ini ciri-ciri kerja sama ternak sapi yang ada di Desa Belang ini, 

dari segi pengelolaannya yang hanya dibebankan pada pemelihara sapi dan 

dari kontribusi modal dari masing-masing pihak itu berbeda, maka mirip 

dengan salah satu jenis syirkah, yaitu syirkah inan. Dan hal itu telah sesuai 

dengan hukum islam20 Penelitian ini dengan penelitian penulis mempunyai 

kesamaan yaitu keduanya berdasarkan akad syirkah. Sedangkan perbedaan 

dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini membahas 

                                                             
19Nur Laela Widayanti,“Tinjauan Hukum Islam Tentang Penanggungan Risiko Dalam 

Gaduh Kambing (Studi Di Desa Margo Bhakti Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji)”, 

Skripsi, tidak diterbitkan, Program Studi  Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, tahun 2021. 
20Dwi Nurhandayani, “Analisis Teori Shirkah Terhadap Kerjasama Ternak Sapi Di 

Desa Belang Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo”. Skripsi, tidak diterbitkan, 

prodiHukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, tahun 

2021 



terkait akad kerjasama dalam ternak sapi, sedangkan penelitian yang 

diangkat oleh penulis membahas terkait akad kerja sama ternak kambing. 

Penelitian yang ditulis oleh Riskiyuni, Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 2022, 

yang berjudul, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bagi 

Hasil Dalam Kerja Sama Pemeliharaan Kambing Di Desa Penakir, 

Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang”. Jenis penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif.Dilihat dari hasil Pelaksaan kerjasama bagi 

hasil pemeliharaan kambing di Desa Penakir Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang praktek kerjasama pada aspek mudharabah antara 

yang mempunyai kambing dan yang pemelihara kambing. Dimana modal 

awal adalah seekor kambing yang diberikan kepada pemelihara kambing 

untuk di rawat dan dipelihara adapun fasilitas seperti kadang, pakan ternak 

dan perawatan menjadi tanggung jawab pemelihara kambing. Sedangkan 

untuk pembagian hasilnya dengan membagi anak kambing atau dapat 

berupa uang tunai yang telah disetujui kedua pihak.21 Penelitian ini dengan 

penelitian penulis mempunyai kesamaan yaitu keduanya membahas 

tentang kerasama ternak hewan kambing. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini membahas 

terfokus kepada bagi hasilnya dan menggunakan akad mudharabah, 

sedangkan penelitian yang diangkat oleh penulis membahas terkait  latar 

                                                             
21 Riskiyuni, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bagi Hasil Dalam 

Kerja Sama Pemeliharaan Kambing Di Desa Penakir, Kecamatan Pulosari, Kabupaten 

Pemalang”, Skripsi, tidak diterbitkan, prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Pekalongan, tahun 2022. 



belakang gaduh kambing dan menggunakan model akad syirkah inan dan 

syirkah mudharabah. 

Penelitian yang ditulis oleh Jimas Riyan Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin jambi, 2022/1443, yang berjudul, “Tinjauan hukum islam 

terhadap kerja sama gaduh kambing (studi kasus di Desa Baru kec.Maro 

sebo kab. Muaro jambi). Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Dilihat dari hasil Praktik gaduh kambing yang ada di Desa Baru 

Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi, yaitu hubungan kerja 

sama pengelolaan modal dalam bentuk pemeliharaan hewan ternak antara 

pemilik kambing dengan pihak pemelihara kambing, cempe (anak 

kambing) merupakan modal awal dalam gaduh kambing. Ijab dan qabul 

yang dilakukan masyarakat Desa Baru hanya melalui lisan saja, karena 

perjanjian yang di sepakati berlandaskan kepercayaan dan saling tolong 

menolong. Pembagian hasil gaduh kambing yang terjadi di Desa Baru ada 

yang berdasarkan maro yaitu kambing yang di gaduh dihargai dengan cara 

diuangkan terlebih dahulu baik modal maupun keuntungan dibagi dengan 

persentase 50%:50%22 Penelitian ini dengan penelitian penulis mempunyai 

kesamaan yaitu keduanya sama sama membahas tentang akad kerja sama 

gaduh kambing. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah model akad yang digunakan, penelitian penulis 

                                                             
22Jimas Riyan, “Tinjauan hukum islam terhadap kerja sama gaduh kambing (studi 

kasus di desa baru kec. Maro sebo kab.Muaro jambi)”.Skripsi, tidak diterbitkan, prodi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin jambi, 

tahun 2022. 



berdasarkan model akad syirkah inan dan syirkah mudharabah, 

Sedangkan penelitian ini menggunakan akad mudharabah. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian sosiologi hukum, 

yaitu penelitian berupa studi-studi empiris (berdasarkan pengaaman, dan 

pengetahuan akan sehat) untuk menemukan teori-teori mengenai proses 

terjadinya dan mengenai proses bekerjanya hukum di dalam masyarakat. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan informasi-informasi dan gambaran 

terkait akad gaduh kambing sehingga  menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

informan hukum sebagai berikut: 

a. Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian. 

b. Informan utama, yaitu yaitu mereka yang terlibat secara langsung 

dalam interaksi sosial yang diteliti. 



c. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial 

yang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang diselenggarakan atau dilakukan dengan cara mengadakan 

tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

sumber data. Dalam hal ini menggunakan jenis interview bebas 

terpimpin yang dimaksud agar tidak terjadi kekakuan tapi terserah 

dengan pedoman yang ditetapkan.23Wawancara iniditunjukan kepada 

masyarakat Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang terlibat 

dalam akad gaduh kambing. 

b. Observasi 

Observasi adalah penelitian turun langsung kelapangan untuk 

meninjau secara dekat permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini 

dilakukan observasi langsung di Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, adalah proses pengumpulan data melalui 

menghimpun data yang tertulis dan tercetak. Menurut Suaharsimi 

Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi adalah mencari data 

                                                             
23 Sutrisno Hadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Rienika Cipta,  2006), 72. 



mengenai hal-hal atau variable majalah, prasasti, notulen rapat agenda 

dan sebagainya, metode ini di gunakan untuk memperoleh bukti-bukti 

atau data yang mengenai akad gaduh kambing. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif, yaitu analisis data yang berasal dari data-data yang terjaring dari 

proses pengumpulan data, yaitu rekam dan catat, tinjauan pustaka, 

wawancara, serta partisipasi.24 

Penulis menggunakan teknik analisis Flow Model atau model 

mengalir oleh Miles and Huberman dalam penelitian ini. Teknik analisis 

ini termasuk teknik yang paling banyak digunakan oleh peneliti-peneliti 

kualitatif. Model mengalir ini secara garis besar terdapat dua fase yakni 

fase pengumpulan data dan fase setelah pengumpulan data. Untuk lebih 

jelasnya yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Pada tahap ini, semua informasi eksplorasi dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi dikumpulkan. Tahap 

pengumpulan data ini merupakan fase yang paling penting dan 

bisa memakan waktu yang lama.  

b. Reduksi data 

Pada tahap ini peneliti mulai mereduksi informasi dengan 

menyusun dan memilih informasi sesuai dengan permasalahan 

                                                             
24 Martina Pakpahan, Amruddin, dkk, “Metodologi Penelitian”, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), 61. 



yang akan dijawab. Jika ada data-data yang kurang penting atau 

tidak bisa menjawab pertanyaan penelitian maka perlu dibuang, 

sehingga yang tersisa hanya data-data penting dan mampu 

menjawab persoalan penelitian.  

c. Display data  

Merupakan proses ketika semua data sudah direduksi 

kemudian dilakukan kategorisasi atau pemilahan dengan 

membuat klasifikasi-klasifikasi tertentu menurut pokok-pokok 

permasalahan sehingga mudah sebagai peneliti dan pengamat 

untuk melihat pola keterkaitan antara satu data dengan data 

yang lain. 

d. Kesimpulan  

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari metode 

pemeriksaan informasi untuk mencapai deskripsi penelitian.  

Informasi yang telah terkumpul kemudian dikurangi dan 

diurutkan untuk disimpulkan sementara. pada fase awal 

umumnya masih samar- samar, namun akan menjadi jelas pada 

tahap-tahap selanjutnya. Kesimpulan sementara itu kemudian 

diverifikasi menggunakan starategi triangulasi sumber data dan 

metode. 

 



H. Sistematika Penulisan 

Dalam memberikan kemudahan dan gambaran menyeluruh secara 

garis besar, sistematika penelitian ini dibagi menjadi lima bagian. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, berisi tentang landasan yang merupakan alat untuk 

menganalisis data serta sebagai pijakan dalam penelitian. Bab ini berfungsi 

sebagai landasan teoritik dan konseptual, yang meliputi teori tentang 

modal sosial, pertukaran sosial dan konsep akad, konsep syirkah, konsep 

gaduh. Bab ini merupakan kajian teori untuk memahami dasar teori pokok 

dari permasalahan dalam skripsi ini 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada akad gaduh kambing di 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam perspektif akad 

musyarakah, dapat ditarik kesimpulan berikut ini : 

1. Faktor yang melatar belakang akad gaduh kambing di Kecamatan 

Wiradesa masih ada sampai sekarang adalah suatu serangkaian 

nilai atau norma-norma informal yang dimiliki bersama diantara 

para anggota masyarakat di Kecamatan Wiradesa yang saling 

terkait, yang didasarkan pada nilai kepercayaan, norma, dan 

jaringan sosial. Juga pertukaran soaial yang menjadikan akad 

gaduh kambing ini masih ada, dimana antara kedua belah pihak 

ada timbal balik, pemelihara kambing mendapatkan keuntungan 

tanpa modal, dan pemilik kambing mendapatkan keuntungan tanpa 

melakukan apapun. Selain dari segi keuntungan juga dampak 

secara sosialnya berupa sifat saling percaya, kerukunan, solidaritas 

dan budaya tolong menolong menjadikan pokok penting 

keberlangsungan akad gaduh kambing di Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan.  



2. Dilihat dari data-data dilapangan model akad gaduh kambing yang 

dilakukan di Kecamatan Wiradesa menggunakan akad syirkah inan 

dan syirkah mudharabah, dan walaupun dilapangan tidak 

menyebutkan bahwa model akad yang digunakan adalah syirkah 

inan dan syirkah mudharabah melainkan dengan sebutan akad 

gaduhan, tetapi secara praktik telah sesuai dengan konsep syirkah 

inan dan syirkah mudharabah. 

3. Akad gaduh kambing di kecamatan wiradesa kabupaten 

pekalongan belum seutuhnya sesuai dengan akad musyarakah 

karena ada beberapa hal yaitu, batas waktu yang tidak disepakati 

pada awal perjanjian, akibat hukum perjanjian secara lisan yang 

menimbulkan banyak ketidak pastian, itikad tidak baik dari salah 

satu pihak, dan pembagian kerugian yang berat sebelah. 

B. Saran 

Seperti apa yang diuraikan di atas, penulis dapat memberikan saran 

yaitu sebagai berikut : 

1. Seharusnya akad gaduh kambing ini perlu selalu dilestarikan 

disamping memang suatu usaha sektor kecil dibidang peternakan 

yang menguntungkan tetapi juga mengenai makna simbol 

kerukunan dalam bermasyarakat itu sendiri, keperdulian antar 

sesama, dan sifat saling mengulurkan tangan untuk setiap individu 

yang sedang mengalami kekurangan. 



2. Seharusnya Untuk pemilik kambing dan pemelihara kambing, 

walaupun sudah mengetahui dan paham betul mengenai 

pelaksanaan akad perjanjian gaduh kambing, sayogyanya harus 

membahas dan memutuskan berdasarkan kesepakatan tentang 

segala apapun yang nantinya mungkin akan datang ketika sudah 

memulai pelaksanaan akad perjanjian gaduh kambing.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Wawancara 

 Berikut ini daftar pertanyaan yang diberikan peneliti kepada informan 

untuk mendapatkan data sebagai tujuan penelitian 

 Wawancara dengan pemilik kambing : 

1. Sejak kapan bapak mulai menggaduhkan kambing ? 

2. Apa yang melatar belakangi bapak untuk menggaduhkan kambing? 

3. Lalu setelah melakukan akad gaduh kambing bagaimana pak hasilnya? 

4. Bagaimana sistem bagi hasilnya pak? 

5. Apakah bapak pernah mengalami kerugian?, bagaimana 

penyelesaiannya? 

6. Kapan berakhirnya akad gaduh kambing pak? 

7. Digunakan untuk apa hasil dari akad gaduh kambing yang bapak 

dapatkan ? 

 Wawancara dengan pemelihara kambing : 

1. Sejak kapan bapak mulai menjadi peternak kambing? 

2. Apa alasan bapak menjadi peternak kambing? 

3. Apa yang melatar belakangi akad gaduh kambing pak? 

4. Apakah bapak juga memelihara kambing milik sendiri, selain kambing 

gaduhan? 
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5. Bila terjadi suatu resiko, siapa yang bertanggung jawab? 

6. Digunakan untuk apa hasil dari akad gaduh kambing yang bapak 

dapatkan ? 
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Lampiran II : Dokumentasi 

 

Bapak Kumaidi, pemelihara kambing 

 

Kambing gaduhan milik Bapak Rizal 
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Kambing gaduhan milik Bapak Riskon 

 

Bapak Dapuri, pemelihara kambing 
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Bapak Toni Bakri, pemelihara kambing 

 

Bapak Radiyan, pemelihara kambing 
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Bapak Ridho, pemelihara kambing 

 

Kambing gaduhan, milik Bapak Sutaji 
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Kambing gaduhan, milik Bapak Ayub 

 

Kambing gaduhan, milik Bapak Akbar 
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